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KAJIAN PUSTAKA

A Pengembangan Soal Matematika

Definisi pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (KBBI) adalah  proses, cara, perbuatan
mengembangkan®®. Seals dan Richey mendefinisikan penelitian
pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap
pendesainan, pengembangan, dan evaluasi program, proses, dan
produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas,
kepraktisan, dan efektifitas™.

Van den Akker mendefinisikan penelitian pengembangan
berdasarkan dua tujuan, yaitu: 1) pengembangan prototipe
produk, dan 2) perumusan saran-saran metodologis untuk
pendesainan dan evaluasi prototipe produk tersebut'.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses
kajian sistematik untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk yang digunakan dalam pendidikan.

Soal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pertanyaan, sesuatu hal yang sulit yang harus dipecahkan,
masalah'®. Sedangkan matematika adalah pengetahuan tentang
bilangan dan kalkulasi®'.

Sehingga definisi dari pengembangan soal matematika
adalah suatu proses, cara, perbuatan mengembangkan dan
memvalidasi soal yang berkenaan dengan bilangan, dan prosedur

 sutan Rajasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Cendekia:2003), 252

" Faridah Nursyahidah, “Research and Development vs Development Research”,
Tersedia dalam{http://bambangsrianggoro.wordpress.com|(diakses pada 13 Mei 2014)

' Ibid, halaman

' Sutan Rajasa, Op. Cit., hal 490

Y R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi:1998/1999), 8

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig


http://bambangsrianggoro.wordpress.com/

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah

mengenai bilangan.
Soal matematika memiliki karakteristik sebagai berikut®®:

1. Soal matematika yang berbentuk cerita merupakan suatu
uraian yang memuat satu atau beberapa konsep
matematika sehingga siswa ditugaskan untuk merinci
konsep-konsep yang terkandung dalam soal tersebut.
Umumnya uraian soal merupakan aplikasi konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan
nyata sehingga siswa seakan-akan menghadapi keadaan
yang sebenarnya.

2. Siswa dituntut untuk menguasai materi tes dan bisa
mengungkapkannya dalam bahasa tulisan yang baik dan
benar.

3. Baik untuk menarik hubungan antara pengetahuan yang

dimiliki siswa dengan materi yang sedang dipikirkannya.

B. PISA (Programme for International Students Assessment)
PISA (Programme for International Students Assessment)
adalah studi internasional tentang literasi membaca, matematika,
dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun. Studi ini
dikoordinasikan oleh OECD (Organisation for Economic
Cooperation and Development) yang berkedudukan di Paris,
Prancis. PISA merupakan studi yang diselenggarakan setiap tiga
tahun sekali, yaitu pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan
seterusnya. Indonesia mulai sepenuhnya berpartisipasi sejak
tahun 2000. Pada tahun 2000 sebanyak 41 negara berpartisipasi
sebagai peserta sedangkan pada tahun 2003 menurun menjadi 40

negara dan pada tahun 2006 melonjak menjadi 57 negara™.
Dalam melakukan studi ini, setiap negara harus mengikuti
prosedur operasi standar yang telah ditetapkan, seperti
pelaksanaan uji coba dan survei, penggunaan tes dan angket,
penentuan populasi dan sampel, pengelolaan dan analisis data,

18

Wiwik Dwi Novitasari, “ Pengembangan Media Cerpen Matematika untuk
Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Kubus dan Balok”( Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya,2012)

** [http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-PISA] diakses pada hari
Kamis, 17 April 2014. Pada pukul 00.42

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig


http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-PISA

dan pengendalian mutu. Desain dan implementasi studi berada
dalam tanggung jawab konsorsium internasional yang dikuasai
The Australian Council for Educational Research (ACER) yang
beranggotakan lembaga testing dunia yaitu The Belanda National
Institute for Educational Measurement (CITO) Belanda,
Educational Testing Service (ETS) Amerika Serikat, Westat
Amerika Serikat, dan National Institute for Educational Research
(NIER) Jepang®.

1. Karakteristik Studi PISA
PISA mengukur kemampuan siswa pada akhir usia
wajib  belajar untuk mengetahui kesiapan siswa
menghadapi  tantangan ~ masyarakat  pengetahuan
(knowledge society) dewasa ini. Penilaian yang dilakukan
dalam PISA berorientasi ke masa depan, yaitu menguji
kemampuan anak untuk menggunakan keterampilan dan
pengetahuan mereka dalam menghadapi tantangan
kehidupan nyata, tidak semata-mata  mengukur
kemampuan yang dicantumkan dalam kurikulum sekolah.
Penilaian PISA dapat dibedakan dari penilaian
lainnya dalam hal sebagaimana disebutkan di bawah ini®..
a. PISA berorientasi pada kebijakan desain dan
metode penilaian dan pelaporan disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing negara peserta
PISA agar dapat dengan mudah ditarik pelajaran
tentang kebijakan yang telah dibuat oleh negara
peserta melalui perbandingan data yang disediakan.
b. PISA menggunakan pendekatan literasi yang
inovatif, suatu konsep belajar yang berkaitan
dengan kapasitas para siswa untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mata
pelajaran kunci disertai dengan kemampuan untuk
menelaah, memberi alasan dan
mengkomunikasikannya secara efektif, serta
memecahkan dan mengiterpretasikan permasalahan
dalam berbagai situasi.

2% Bahrul Hayat, Op. Cit., hal 204
*! Ibid, hal 208.
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c. Konsep belajar dalam PISA berhubungan dengan
konsep belajar sepanjang hayat, yaitu konsep
belajar yang tidak membatasi pada penilaian
kompetensi siswa sesuai dengan kurikulum dan
konsep lintas kurikulum, melainkan juga motivasi
belajar, konsep diri mereka sendiri, dan strategi
belajar yang diterapkan.

d. Pelaksanaan penilaian dalam PISA teratur dalam
rentangan waktu tertentu yang memungkinkan
negara-negara peserta untuk memonitor kemajuan
mereka sesuai dengan tujuan belajar yang telah
ditetapkan.

e. Cakupan pelaksanaan penilaian dalam PISA sangat
luas, meliputi 49 negara peserta ditambah 11
negara yang bergabung pada tahun 2006;
mencakup sepertiga dari penduduk dunia dan
sembilan persepuluh Produk Domestik Kotor
(GDP) dunia.

Dengan prosedur pelaksanaan sesuai dengan
standar internasional, hasil penilaian PISA memiliki
derajat kebenaran dan keandalan yang tinggi sehingga
hasil studi PISA ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman tentang hasil pendidikan, baik di negara maju
maupun negara berkembang.

2. Pemanfaatan Studi PISA

Pada PISA 2000, jumlah negara peserta adalah 41
negara yang terdiri dari 30 negara OECD dan 11 negara
non-OECD, termasuk Indonesia®®’. Kendati PISA pada
mulanya dibuat oleh negara-negara OECD sebagai
jawaban atas kebutuhan mereka sendiri, sekarang PISA
telah menjadi suatu alat kebijakan utama untuk banyak
negara lain. Saat ini PISA telah memainkan suatu peran
yang penting dan menentukan kebijakan pendidikan di

%2 OECD, “PISA 2000 Technical Report”, OECD, Paris, 2002d, him.9, tersedia dalam
Bahrul Hayat, M.A.,Ph.D, “Benchmark Internasional, Mutu Pendidikan”, Bumi Aksara,
Jakarta, 2009
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seluruh dunia, yaitu di negara-negara peserta di Asia

Timur dan Tenggara (Hongkong-Cina, Makau-Cina, Cina

Taipei, Thailand, dan Indonesia), Eropa Timur (Albania,

Bulgaria, Kroasia, Estonia, Latvia, Lituania, Yugoslavia,

Makedonia, Rumania, Rusia, Serbia, dan Slovenia), Timur

Tengah (Yordania, Israel, dan Qatar), Amerika Selatan

(Argentina, Brazil, Cile, Kolumbia, Peru, dan Uruguay)

dan Afrika Utara (Tuniasia)®.

Bagi  negara-negara tersebut, studi PISA
dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut**:

a. Membandingkan tingkat literasi siswa suatu negara
dengan negara lain untuk mengatahui posisi
masing-masing negara dan memperbaiki prestasi
para siswanya,

b. Menetapkan batas perbandingan atau rujuk mutu
(benchmark) untuk peningkatan upaya perbaikan
dalam bidang pendidikan,

C. Memahami kekuatan dan kekurangan sistem
pendidikan masing-masing negara peserta.

Beberapa negara peserta telah melaporkan hasil
studinya dalam suatu laporan nasional. Laporan-laporan
itu menggambarkan keadaan negara yang bersangkutan
dan menganalisis kekurangan dan kelebihan siswa mereka
dibandingkan dengan siswa lain di negara lain serta
kebijakan yang diusulkan dari hasil studi PISA ini untuk
peningkatan mutu pendidikan di negaranya.

3. Kemampuan yang diukur

Kemampuan yang diukur dalam PISA adalah
kemampuan pengetahuan dan keterampilan dalam tiga
bidang, yaitu matematika, IPA, dan membaca. Untuk
memperoleh data yang dimaksud, disusun dua kategori
bentuk soal, yaitu soal pilihan ganda yang memungkinkan
siswa memilih salah satu jawaban yang paling benar dari
beberapa alternatif jawaban yang diberikan dan bentuk

23 Bahrul Hayat, Op. Cit., hal 200.
* Ibid, hal 201
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soal uraian (constructed responses) yang menuntut siswa
untuk dapat menjawab dalam bentuk tulisan atau uraian®.

Kemampuan vyang diukur itu berjenjang dari
tingkat kesulitan yang paling rendah kepada tingkat yang
paling sulit. Soal-soal yang harus dijawab pada bentuk
pilihan ganda dimulai dari memilih salah satu jawaban
alternatif yang sederhana, seperti menjawab ya/tidak,
sampai kepada jawaban alternatif yang agak kompleks,
seperti merespon beberapa pilihan yang disajikan. Pada
soal-soal yang memerlukan jawaban uraian, siswa diminta
untuk menjawab dengan jawaban yang singkat dalam
bentuk kata atau frasa, kemudian jawaban agak panjang
dalam bentuk uraian yang dibatasi jumlah kalimatnya, dan
jawaban dalam bentuk uraian yang terbuka® .

Kerangka penilaian ini dikembangkan oleh tenaga
ahli internasional dari negara peserta yang dikonsultasikan
dan disetujui oleh masing-masing perwakilan negara
peserta. Kerangka ini dimulai dengan menentukan konsep
literasi yang didefinisikan sebagai ‘“kemampuan siswa
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya untuk meneliti, berargumentasi dan
mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilannya
itu secara efektif, dan untuk memecahkan serta
menginterpretasikan  permasalahan  dalam  berbagai
situasi”.

Konsep literasi yang digunakan dalam PISA diberi
makna lebih luas dibandingkan dengan pengertian literasi
pada masa lampau yang biasanya dikaitkan dengan
kemampuan membaca dan menulis. Konsep literasi ini
bersifat kontinum, bukan suatu kemampuan yang dimiliki
atau tidak dimiliki seseorang pada suatu saat tertentu,
melainkan .~ kemampuan yang dibangun berdasarkan
berbagai kompetensi pendukung lainnya. Seseorang yang
dikatakan memiliki tingkat literasi tertentu sebenarnya
adalah kemampaun orang tersebut yang berada dalam
kontinum literasi tertentu yang dapat dikategorikan

% |bid, hal.203
% |bid, hal 204
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memiliki tingkat literasi yang memadai atau tidak
memadai.

Pemerolehan literasi adalah suatu proses sepanjang
hayat, berlangsung tidak hanya di sekolah atau melalui
pelajaran formal, melainkan juga melalui interaksi dengan
teman, rekan kerja, dan masyarakat luas. Siswa yang baru
berusia 15 tahun tentu saja belum dapat belajar banyak,
tetapi mereka harus memiliki landasan yang kuat untuk
kehidupan mereka mendatang. Landasan itu adalah
kemampuan dasar dalam membaca, matematika, dan
sains. Kemampuan dasar ini akan dapat terus
dikembangkan dalam sisa hidup siswa apabila didukung
oleh kemampuan memahami proses dan prinsip-prinsip
membaca, matematika, dan sains, serta menggunakannya
dalam situasi yang beragam. Untuk maksud inilah studi
PISA ini dilakukan, yaitu mengukur kemampuan siswa
yang bersifat lintas-disipliner yang berkaitan dengan
kehidupan nyata dan pemahaman terhadap prinsip-prinsip
penting dalam membaca, matematika, dan sains, serta
bukan hanya menguji penguasaan siswa terhadap suatu
pengetahuan tertentu semata.

Aspek yang diukur dalam PISA itu terdiri atas tiga
aspek utama, yaitu®’:

a. Isi atau struktur pengetahuan yang diperoleh para
siswa pada setiap bidang penilaian (misalnya,
pengenalan terhadap konsep matematika),

b. Proses yang harus dilakukan (misalnya, melakukan
argumentasi matematika tertentu), dan
C. Situasi-yang dihadapi para siswa sekaitan dengan

permasalahan matematika dan pengetahuan serta
keterampilan yang relevan yang dapat diterapkan
(misalnya, membuat keputusan dalam kehidupan
pribadi seseorang, atau memahami berbagai
kejadian di dunia).

*7 1bid, him. 205
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Tabel berikut ini memperlihatkan aspek-aspek
penilaian dalam PISA 2003%,

Tabel 2.1

Aspek Penilaian dalam PISA 2003

Aspek Matematika Sains Membaca
penilaian
Dimensi | Bidang dan Bidang dan Bentuk dan
isi konsep konsep sains: bacaan:
matematika: e Keragaman e Bahan
e Bilangan makhluk bacaan
¢ Ruang dan hidup berlanjut
bentuk e Gayadan yang
e Probabilitas/ gerak mencakup
Ketidakpastian | e Perubahan berbagai
fisiologis bacaan prosa
seperti
narasi,
eksposisi,
dan
argumentasi
e Bahan
bacaan  tak
berlanjut
seperti grafik
formulir atau
daftar isian.
Dimensi | Kemampuan yang | Kemampuan Jenis tugas dan
proses menggambarkan untuk proses
keterampilan menggunakan membaca:
proses pemahaman dan e Memperoleh
matematika: pengetahuan informasi,
e Reproduksi ilmiah untuk e Menginterpr
(operasi memperoleh, e tasikan
matematis menginterpretasi teks,
?® Bahrul Hayat, ibid, him.206
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sederhana),

o Koneksi
(menggabung
kan gagasan
untuk
memecahkan
masalah
secara
langsung),

o Refleksi
(berfikir
matematika
lebih luas).

Pada setiap

kelompok soal

tingkat
kesulitannya
bervariasi dan
bertingkat.

kan dan

melakukan

sesuatu
berdasarkan
bukti:

e Menguraikan,
menjelaskan,
dan
meramalkan
gejala ilmiah,

e Memahami
penyelidikan
ilmiah dan
menginterpre
tasikan
kesimpulan
dan bukti
ilmiah

o Melakukan
refleksi dan
evaluasi
terhadap
teks.

Fokus dalam

PISA adalah

kemampuan

membaca untuk
belajar dan
bukan belajar
membaca dan
karenanya siswa
tidak dinilai
kemampuan
membaca dasar.

Dimensi
situasi

Situasi beragam

sesuai dengan

hubungan yang

ada dalam

lingkungan:

e Pribadi,

e Pendidikan
dan kerjaan,

e Masyarakat
luas,

e lImiah

Konteks sains
dalam
hubungannya
dengan:

e Kehidupan
dan
kesehatan,

e Bumidan
lingkungan,

e Teknologi

Situasi teks
berhubungan
dengan:

e Pribadi
(misalnya
teks surat
pribadi),

e Umum
(misalnya
teks
perbankan),

e Pendidikan
(misalnya
bacaan yang
ada
kaitannya
dengan
sekolah).
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Dua belas persen dari soal itu disusun sedemikian
rupa agar siswa dapat menjawab pertanyaan yang
sederhana dengan jawaban benar atau tidak. Sisanya soal
dibuat dalam pilihan ganda. Siswa diminta untuk
menjawab salah satu jawaban yang benar, atau beberapa
jawaban yang dianggap benar dengan dua pilihan jawaban
(misalnya ya atau tidak; setuju atau tidak setuju) sebagai
alternatif pertanyaan untuk soal dalam kategori complex
multiple-choice items.

4. Desain Tes Literasi Matematika dalam PISA

Dalam proses pengembangan soal, para ahli dari
negara peserta dilibatkan dalam analisis masing-masing
soal itu secara kualitatif. Para ahli itu juga membahas
tingkat kesulitan soal sesuai dengan perkembangan
kognitif siswa.

Soal-soal itu disusun dalam berbagai format. Ada
soal yang menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Pada
beberapa soal, siswa diminta untuk menuliskan proses
perhitungan sehingga dapat diketahui metode dan proses
berpikir siswa dalam menjawab pertanyaan. Ada juga soal
yang menuntut siswa untuk menjelaskan lebih jauh lagi
apa yang menjadi jawaban mereka?.

%9 |bid, hal 218
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Berikut ini adalah tabel skala penilaian kompetensi
matematika pada PISA 2003%;

Tabel 2.2
Skala penilaian matematika pada PISA 2003

Tingkat
Profisiensi
6 Pada tingkatan 6, para siswa dapat melakukan
konseptualisasi dan generalisasi dengan menggunakan
informasi berdasarkan modelling dan penelaahan dalam
suatu  situasi yang kompleks. Mereka dapat
menghubungkan sumber informasi berbeda dengan
fleksibel dan menerjemahkannya.
Para siswa pada tingkatan ini telah mampu berpikir dan
bernalar secara matematika. Mereka dapat menerapkan
pemahamannya secara mendalam disertai dengan
penguasaan teknis operasi matematika, mengembangkan
strategi dan pendekatan baru untuk menghadapi situasi
baru. Mereka dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan apa yang mereka temukan. Mereka
melakukan penafsiran dan berargumentasi secara
sederhana.
5 Pada tingkatan 5, para siswa dapat bekerja dengan model
untuk situasi yang kompleks, mengetahui kendala yang
dihadapi, dan melakukan dugaan-dugaan. Mereka dapat
memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi
untuk memecahkan masalah yang rumit yang
berhubungan dengan model ini.
Para siswa pada tingkatan ini dapat bekerja dengan
menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas, serta
secara tepat — menghubungkan pengetahuan dan
keterampilan  matematikanya dengan situasi yang
dihadapi. Mereka dapat melakukan refleksi dari apa yang
mereka kerjakan dan mengkomunikasikannya.
4 Pada tingkatan 4, para siswa dapat bekerja secara efektif

Kompetensi Matematika

** 1bid, him. 219
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dengan model dan situasi yang konkret tetapi kompleks.
Mereka dapat memilih dan mengintegrasikan representasi
yang berbeda, dan menghubungkannya dengan situasi
nyata.

Para siswa pada tingkatan ini dapat menggunakan
keterampilannya dengan baik dan mengemukakan alasan
dan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks.
Mereka dapat memberikan penjelasan dan
mengkomunikasikannya disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan mereka.

8 Pada tingkatan 3, para siswa dapat melaksanakan
prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan. Mereka dapat
memilih dan menerapkan strategi memecahkan masalah
yang sederhana.

Para siswa pada tingkatan ini dapat menginterpretasikan
dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya.
Mereka dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan
alasan mereka.

2 Pada tingkatan 2, para siswa dapat menginterpretasikan
dan mengenali situasi dalam konteks yang memerlukan
inrefensi langsung. Mereka dapat memilah informasi
ynag relevan dari sumber tunggal dan menggunakan cara
representasi tunggal.

Para siswa pada tingkatan ini dapat mengerjakan
algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan
prosedur atau konvensi sederhana. Mereka mampu
memberikan alasan secara langsung dan melakukan
penafsiran harafiah.

1 Para tingkatan 1, para siswa dapat menjawab pertanyaan
yang konteksnya umum dan dikenal serta semua
informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang
jelas. Mereka bisa mengidentifikasi informasi dan
menyelesaikan prosedur rutin menurut instruksi yang
eksplisit. Mereka dapat melakukan tindakan sesuai
dengan stimulus yang diberikan.

19
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5. Standar Soal PISA
Pengetahuan dan keterampilan matematika itu
diukur berdasarkan tiga dimensi yang berkenaan dengan:
(1) isi atau konten matematika, (2) proses yang perlu
dilakukan siswa ketika mengamati suatu gejala,
menghubungkan gejala itu dengan matematika, kemudian
memecahkan masalah yang diamatinya itu, dan (3) situasi
dan konteks yang digunakan dalam soal matematika®".
a. Isi atau konten matematika
Konten matematika dalam PISA ditentukan
berdasarkan hasil studi yang mendalam serta
berdasarkan konsensus di antara negara-negara
OECD agar pencapaian siswa itu dapat
dibandingkan  secara  internasional  dengan
memperhatikan keragaman masing-masing negara
peserta. Konten itu dibagi menjadi empat bagian
berikut ini®;
1) Ruang dan bentuk (space and shape)
berkaitan dengan pokok pelajaran geometri.
Soal tentang ruang dan bentuk ini menguji
kemampuan siswa mengenali bentuk,
mencari persamaan dan perbedaan dalam
berbagai dimensi dan representasi bentuk,
serta mengenali ciri-ciri suatu benda dalam
hubungannya dengan posisi benda tersebut.
2) Perubahan dan hubungan (change and
relationship) berkaitan dengan pokok
pelajaran aljabar. Hubungan matematika
sering dinyatakan dengan persamaan atau
hubungan yang bersifat umum, seperti
penambahan, pengurangan, dan pembagian.
Hubungan itu juga dinyatakan dalam
berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk
geometris, dan tabel. Oleh karena setiap
representasi simbol itu memiliki tujuan dan
sifatnya masing-masing, proses

*! 1bid, him. 213
*2 |bid, hal 213
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penerjemahannya sering menjadi sangat
penting dan menentukan sesuai dengan
situasi dan tugas yang harus dikerjakan.

3) Bilangan (quantity) berkaitan dengan
hubungan bilangan dan pola bilangan,
antara lain kemampuan untuk memahami
ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan bilangan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung
dan mengukur benda tertentu. Termasuk
kedalam  konten bilangan ini adalah
kemampuan bernalar secara kuantitatif,
merepresentasikan sesuatu dalam angka,
memahami langkah-langkah matematika,
berhitung di luar kepala, dan melakukan
penaksiran.

4) Probabilitas dan ketidakpastian
(uncertainty) berhubungan dengan statistik
dan probabilitas yang sering digunakan
dalam masyarakat informasi.

Keempat konten matematika tersebut adalah
landasan untuk belajar matematika sepanjan hayat
untuk kebutuhan hidup keseharian.
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Tabel 2.3

Proporsi Skor Sub-sub Komponen Konteks
yang Diuji dalam Studi PISA®

Komponen Materi yang diuji S((I;;))r
Ruang dan bentuk 25
Perubahan dan o5
Konten hubungan
Bilangan 25
Probabilitas dan o5
ketidakpastian
b. Proses matematika

Kerangka penilaian literasi matematika
dalam  PISA 2012 menyebutkan bahwa
kemampuan proses melibatkan 7 hal penting
sebagai berikut*:

1) Communicating. Literasi  matematika
melibatkan kemampuan untuk
mengkomunikasikan masalah. Seseorang
melihat adanya suatu masalah dan kemudian
tertantang untuk mengenali dan memahami
permasalahan tersebut. Membuat model
meupakan langkah yang sangat penting
untuk  memahami, memperjelas, dan
merumuskan suatu masalah. Dala proses
menemukan penyelesaian, hasil sementara
mungkin perlu dirangkum dan disajikan.
Selanjutnya, ketika penyelesaian ditemukan,
hasil juga perlu disajikan kepada orang lain

* Sri Wardani, “program bermutu Better Education Trough Reformed Management and
Universal Teacher Upgrading, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP
Belajar dari PISA dan TIMSS”, Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, hal.16
* Ibid, hal.16

22

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



disertai  penjelasan  serta  justifikasi.
Kemampuan komunikasi diperlukan untuk
bisa mengajukan  hasil  penyelesaian
masalah.

2) Mathematising. Literasi matematika juga
melibatkan kemampuan untuk mengubah
permasalahan dari dunia nyata ke bentuk
matematika atau justu sebaliknya, yaitu
menafsirkan suatu hasil atau model
matematika kedalam permasalahan aslinya.
Kata “mathematising” digunakan untuk
menggambarkan kegiatan tersebut.

3) Representation. Literasi matematika
melibatkan kemampuan. untuk menyajikan
kembali (representasi) suatu permasalahan
atau suatu objek matematika melalui hal-hal
seperti; memilih, menafsirkan,
menerjemahkan, dan  mempergunakan
grafik, tabel, gambar, diagram, rumus,
persamaan, maupun benda konkret untuk
memotret permasalahan sehingga lebih
jelas.

4) Reasioning and  argument.  Literasi
matematika melibatkan kemampuan
menalar dan memberi alasan. Kemampuan
ini berakar pada kemampuan berpikir secara
logis untuk melakukan analisis terhadap
informasi untuk menghasilkan kesimpulan
yang beralasan.

5) Devising strategies for solving problems.
Literasi matematika melibatkan kemampuan
menggunakan strategi untuk memecahkan
masalah. Beberapa masalah mungkin
sederhana dan strategi pemecahannya
terlihat jelas, namun ada juga masalah yang
perlu strategi pemecahan cukup rumit.

6) Using symbolic, formal, and technical
language  and  operation. Literasi
matematika melibatkan kemampuan
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menggunakan bahasa simbol, bahasa

formal, dan bahasa teknis.

7) Using  mathematics  tools. Literasi
matematika melibatkan kemampuan
menggunakan alat-alat matematika,
misalnya melakukan pengukuran, oprasi,
dan sebagainya.

Ketujuh proses tersebut dikenal dengan
proses “‘matematisasi” mulai dari masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari,
merumuskan — masalah  itu dalam = konsep
matematika, mengidentifikasi konsep matematika
yang relevan, melakukan asumsi dan generalisasi,
menemukan kesesuaian dan pola permasalahan,
dan akhirnya menemukan model pemecahan
masalah berdasarkan konsep matematika.

Kendati sulit melakukan penilaian terhadap
kompetensi proses di atas, PISA mengelompokkan
komponen proses ini ke dalam tiga kelompok®;

1) Komponen proses reproduksi (reproduction
cluster). Dalam penilaian PISA, siswa
diminta untuk mengulang atau menyalin
informasi  yang diperoleh sebelumnya.
Misalnya, siswa  diharapkan  dapat
mengulang kembali definisi suatu hal dalam
matematika. Dari segi keterampilan, siswa
dapat mengerjakan perhitungan sederhana
yang mungkin membutuhkan penyelesaian
tidak terlalu rumit dan umum dilakukan.
Tentunya keterampilan seperti ini sudah
sering kita lihat dalam penilaian tradisional.

2) Komponen proses koneksi (connection
cluster). Dalam koneksi ini, siswa diminta
untuk dapat membuat keterkaitan antara
beberapa gagasan dalam matematika,

* Bahrul Hayat, Op.cit, hal 215
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mambuat hubungan antara materi ajar yang
dipelajari dengan kehidupan nyata di
sekolah dan masyarakat. Siswa dapat
memecahkan soal yang berkaitan dengan
pemecahan masalah dalam kehidupan tetapi
masih sederhana. Dengan demikian, siswa
diharapkan dapat terlibat langsung dalam
pemgambilan keputusan secara matematika
dengan menggunakan penalaran matematika
yang sederhana.

3) Komponen proses refleksi  (reflection
cluster). Kompetensi refleksi ini adalah
kompetensi yang paling tinggi yang diukur
kemampuannya dalam . PISA, vyaitu
kemampuan bernalar dengan menggunakan
konsep matematika. Melalui uji kompetensi
ini, diharapkan setiap siswa berhadapan
dengan suatu keadaan tertentu. Mereka
dapat menggunakan pemikiran
matematikanya secara mendalam dan
menggunakannya  untuk = memecahkan
masalah. Dalam melakukan refleksi ini,
siswa melakukan analisis terhadap situasi
yang dihadapinya, mengidentifikasi dan
menemukan ‘matematika’ dibalik situasi
tersebut. Proses matematisasi ini, seperti
juga dibahas di atas, meliputi kompetensi
siswa dalam mengenali dan merumuskan
keadaan —dalam  konsep  matematika,
membuat model sendiri tentang keadaan
tersebut, melakukan analisis, berpikir kritis,
dan melakukan refleksi atas model itu, serta

memecahkan masalah dan
menghubungkannya kembali pada situasi
semula.
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Tabel 2.4
Proporsi Skor Sub-sub Komponen Proses yang
Diuji dalam Studi PISA*
Kemampuan yang Skor
diujikan (%)
Mampu merumuskan
masalah secara 25
sistematis (reproduksi)
Mampu menggunakan
konsep, fakta, prosedur,
dan penalaran dalam
matematika (refleksi)
Menafsirkan,
menerapkan, dan
mengevaluasi hasil dari 25
suatu proses
matematika

Komponen

50
Proses

C. Konteks matematika

Literasi matematika tumbuh pada saat
seseorang belajar matematika mulai di sekolah
dasar dan berkembang tidak hanya pada
pendidikan formal, melainkan juga pada saat
bermain dan berhubungan dengan lingkungannya.
Pendidikan matematika sekolah modern menyadari
bahwa matematika sekolah sangat berkaitan
dengan budaya atau kebiasaan masyarakat
disekitarnya. Banyak kebiasaan atau konteks dalam
budaya kita yang belum diterapkan dalam
pendekatan matematika sekolah kita.

Konten matematika merupakan hasil
abstraksi sejak ratusan tahun. Ini hasil peradaban
manusia yang lama sekali. Akibatnya, hal-hal yang
dipelajari dalam matematika sekolah seringkali
sudah menjadi sangat abstrak, jauh dari konteks
penerapannya.  Dalam literasi  matematika,

% Sri Wardani, Op. Cit., hal.16
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komponen konteks mempunyai porsi yang sangat

penting. Artinya, siswa tidak hanya memahami

matematika  serta mampu  bernalar  dan
memecahkan permasalahan dengan matematika,
tetapi ia juga dituntut untuk memahami
penerapannya dan melaksanakan  penerapan
tersebut.

Dalam PISA, konteks matematika dibagi
kedalam empat situasi berikut ini®’:

1) Konteks pribadi yang secara langsung
berhubungan dengan kegiatan pribadi siswa
sehari-hari. Contoh konteks pribadi ini
seperti; penyiapan makanan, belanja,
kesehatan personal, olahraga, perjalanan,
jadwal perjalanan, dan persoalan keuangan.

2) Konteks pendidikan dan pekerjaan yang
berkaitan dengan kehidupan siswa di
sekolah dan atau di lingkungan tempat
bekerja. Contoh konteks ini seperti;
menghitung harga, mengontrol kualitas, dan
mendesain gedung.

3) Konteks umum atau sosial yang berkaitan
dengan penggunaan pengetahuan
matematika dalam kehidupan bermasyarakat
dan lingkungan yang lebih luas dalam
kehidupan  sehari-hari.  Siswa  dapat
menyumbangkan  pemahaman  mereka
tentang pengetahuan dan konsep
matematikanya itu untuk mengevaluasi
berbagai keadaan yang relevan dalam
kehidupan di masyarakat. Contoh konteks
umum ini adalah; pemilihan suara,
transportasi angkutan umum, pemerintahan,
kebijakan publik, periklanan, serta statistik
nasional.

4) Konteks keilmuan yang secara Kkhusus
berhubungan dengan kegiatan ilmiah yang

¥ Bahrul Hayat, Op. Cit., hal 216
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lebih  bersifat abstrak dan menuntut
pemahaman dan penguasaan teori dalam
melakukan pemecahan masalah matematika.
Contoh konteks ini adalah hal-hal yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi, cuaca, obat, pengukuran, dan
dunia matematika sendiri.

C. Komunikasi Matematika

Komunikasi menjadi bagian yang erat dalam kehidupan
manusia. Sebagian besar kehidupan manusia diisi dengan
komunikasi, baik dengan anggota keluarga, teman, sejawat,
maupun dengan diri sendiri. Lewat komunikasi manusia bisa
saling tukar informasi, berbagi, mengembangkan diri, dan
berbagai manfaat lainnya. Tanpa komunikasi manusia tidak akan
dapat berkembang®®.

Komunikasi dalam pembelajaran matematika juga
merupakan faktor yang penting. Komunikasi dalam matematika
menolong guru memahami  kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan dan  mengekspresikan  pemahamannya
tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajari.
Sebagaimana dikatakan Peressini dan Bassett bahwa tanpa
komunikasi dalam matematika kita akan memiliki sedikit
keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman siswa dalam
melakukan proses dan aplikasi matematika. Lindquist
berpendapat “jika kita sepakat bahwa matematika itu merupakan
suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam
komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi
merupakan esensi dari mengajar dan belajar matematika”. Jadi
jelaslah bahwa komunikasi dalam matematika merupakan
kemampuan mendasar yang harus dimiliki pengguna matematika
selama belajar dan mengajar matematika®.

38 Navi’atul Fitriyah, “Pengembangan Pembelajaran Matematika dengan Metode
Eksplorasi dan Elaborasi untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
pada Sub Pokok Bahasan Fungsi ““( Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,2013), 37

39 Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Melalui Strategi TTW (Think-
Talk-Write), dalam [http://kartiniokay.blogspot.com/2010/05/meningkatkan-kemampuan-|
[komunikasi.html](diakses pada 05 Mei 2014)
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1. Pengertian komunikasi dalam pendidikan

Bahasa “komunikasi” berasal dari bahasa latin
“communis” yang berarti membuat kebersamaan dan
mambangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Akar katanya “communis” adalah ‘“communico” yang
artinya berbagi®®. Komunikasi juga berasal dari kata
“communication” atau ‘“‘communicare” Yyang berarti
membuat sama (to make common). Dalam Bahasa Inggris
komunikasi berasal dari kata ‘“‘communicate”, Yyang
berarti; (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-
perasaan dan informasi; (2) untuk membuat tahu; (3)
untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai sebuah
hubungan yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda
(noun), komunikasi berarti: (1) pertukaran simbol, pesan-
pesan yang sama dan informasi; (2) proses pertukaran
diantara individu-individu melalui simbol-simbol yang
sama; (3) seni untuk mengekspresikan gagasan-gagasan ;
dan (4) ilmu pengetahuan tentang penerimaan informasi*.

Menurut Hoveland dan Kelley mendefinisikan
komunikasi sebagai berikut “the process by which an
individual (the communicator) transmits stimult (usually
verbal symbols) to modify, the behavior of other
individu®*” yaitu komunikasi adalah suatu proses yang
mana seseorang (komunikator) menyampaikan pesan
(biasanya dalam bentuk Kkata-kata) dengan tujuan untuk
mengubah atau membentuk prilaku orang lain.

Komunikasi dapat terjadi dimana saja dan oleh
siapa saja. Semua bidang kehidupan membutuhkan
komunikasi, —termasuk - dalam bidang pendidikan.
Komunikasi dalam pendidikan dapat diartikan sebagai
komunikasi yang terjadi dalam suasana pendidikan.

40 Stuart, Teresa M, “The Communication Process”, Institute of Development
Communication, University of the Philippines, 1987, him.37. tersedia dalam
|http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-komunikasi-matematis/|(diakses
pada 20 Mei 2014)

“ Dr. Tuti Bahfiarti, “Buku Ajar Dasar-dasar Teori Komunikasi”.(Makasar:Universitas
Hasanuddin,2012), 8

2 Marhaeni Fajar, llmu Komunikasi, Teori dan Prektek, (Yogyakarta:Graha llmu,2009),
31
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Dengan demikian, komunikasi dalam pendidikan adalah
proses perjalanan pesan/informasi yang merambah bidang
pendidikan. Disini komunikasi tidak lagi bebas netral,
tetapi dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan
pendidikan®.

2. Komunikasi dalam proses belajar mengajar

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yakni penyampaian pesan dari pengantar ke
penerima. Pesan yang disampaikan berupa isi atau ajaran
yang dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi.
Pada umumnya pendidikan berlangsung secara terencana
di dalam kelas secara tatap muka (face to face). Karena
kelompoknya relatif kecil, meskipun komunikasi antar
pengajar dan pelajar dalam ruang kelas itu termasuk
komunikasi kelompok (group communication), sang
pengajar sewaktu-waktu bisa mengubahnya menjadi
komunikasi antar personal® yaitu komunikasi dua arah
atau dialog dimana si pelajar menjadi komunikan dan
komunikator, demikian pula sang pengajar.

Terjadinya komunikasi dua arah ini apabila para
pelajar bersifat responsif, mengetengahkan pendapat atau
mengajukan pertanyaan, baik diminta atau tidak diminta.
Jika si pelajar pasif saja, dalam arti kata hanya
mendengarkan tanpa gairah untuk mengekspresikan suatu
pertanyaan atau pernyataan, maka meskipun komunikasi
itu bersifat tatap muka, tetap saja berlangsung satu arah,
dan komunikasi tidak efektif*.

Sudjana mengemukakan tiga pola komunikasi yang
terjadi dalam kelas* antara lain;

a. Komunikasi sebagai aksi (komunikasi satu arah)

* Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta:Ar Ruz Media,
2011), 27

* Onong Udjana Efendi, Ilmu Komunikasi dan Teori Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 101

* Navi’atul Fitriyah, Op. Cit., hal 40

*® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Sinar Baru Algesindo,
1995), 31
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Dalam komunikasi satu arah siswa
cenderung pasif, guru berperan sebagai pemberi
aksi yaitu sebagai sumber informasi sedangkan
siswa hanya berperan sebagai penerima aksi yaitu
penerima informasi. Pola komunikasi seperti ini,
tidak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran,
karena pembelajaran lebih berpusat pada guru
(teacher centered) dimana guru mendominasi
proses pembelajaran yang berlangsung.

b. Komunikasi sebagai interaksi (komunikasi dua
arah)

Dalam komunikasi dua arah, guru dan siswa
mempunyai peran yang sama. Guru dan siswa
dapat saling memberi dan menerima informasi.
Kegiatan siswa dan guru relatif sama dalam
pembelajaran.

c. Komunikasi sebagai transaksi (komunikasi banyak
arah)

Dalam komunikasi banyak arah yang
terlibat tidak hanya siswa dan guru. Tetapi juga
antara siswa dan siswa. Melalui pembelajaran
dengan pola komunikasi seperti ini melibatkan
siswa aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan
guru bertindak sebagai pembimbing dalam
belajar/fasilitator belajar. Pada komunikasi di
dalam kelas dapat dijelaskan pada gambar di

bawah ini;
G G G
/\
51 Sz Sl Sz Sl S2
Gambar 2.1. Pola komunikasi dalam kelas
Keterangan;
G =guru
S; =siswal
31

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



S, =siswa?2

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpukan
bahwa dalam proses belajar mengajar haruslah
menerapkan komunikasi banyak arah yang diharapkan
dapat membantu siswa aktif di dalamnya. Selain
menerapkan komunikasi banyak arah, menurut Baroody
aspek-aspek komunikasi antara lain*’;

a. Representasi (representation), diartikan sebagai
bentuk baru dari hasil translasi suatu masalah atau
ide, atau translasi suatu diagram dari model fisik ke
dalam simbol atau kata-kata. Misalnya, bentuk
perkalian ke dalam model konkret, suatu diagram
ke dalam bentuk simbol. Representasi dapat
membantu anak menjelaskan konsep atau ide dan
memudahkan anak mendapat strategi pemecahan.
Selain itu, dapat meningkatkan fleksibilitas dalam
menjawab soal matematika.

b. Mendengar (listening), dalam proses diskusi
aspek mendengar adalah salah satu aspek yang
sangat penting. Kemampuan siswa dalam
memberikan pendapat atau komentar sangat terkait
dengan  kemampuan  mendengar, terutama
menyimak, topik-topik utama atau konsep esensial
yang vyang didiskusikan. Siswa sebaiknya
mendengar dengan hati-hati manakala ada
pertanyaan dan komentar dari temannya.
Mendengar secara hati-hati terhadap pertanyaan
teman dalam suatu grup juga dapat membantu
siswa mengkonstruksi lebih lengkap pengetahuan
matematika dan mengatur strategi jawaban yang
lebih efektif.

c. Membaca (reading), kemampuan membaca
merupakan kemampuan yang kompleks, karena
didalamya terkait aspek mengingat, memahami,
membandingkan,  menemukan,  menganalisis,

*” Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Media Group, 2012), 216
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mengorganisasikan, dan akhirnya menerapkan apa

yang terkandung dalam bacaan.

d. Diskusi (discussing), merupakan sarana bagi
seseorang untuk dapat mengungkapkan dan
merefleksikan pikiran-pikirannya berkaitan dengan
materi yang diajarkan. Aktivitas siswa dalam
diskusi tidak hanya meningkatkan daya tarik antara
partisipan tetapi juga dapat meningkatkan cara
berpikir kritis. Dengan diskusi ini memungkinkan
proses pembelajaran akan lebih mudah dipahami.
Kelebihan lain dari diskusi ini antara lain: (a) dapat
mempercepat pemahaman materi pelajaran dan
kemahiran menggunakan strategi; (b) membantu
siswa mengkonstruksi pemahaman matematis; (c)
menginformasikan bahwa para ahli matematika
biasanya tidak memecahkan masalah sendiri-
sendiri tetapi membangun ide bersama pakar
lainnya dalam satu tim; dan (d) membantu siswa
menganalisis dan memecahkan masalah secara
bijaksana.

e. Menulis  (writing), kegiatan yang dilakukan
dengan sadar untuk mengungkapkan dan
merefleksikan pikiran, dipandang sebagai proses
berfikir keras yang dituangkan di atas Kkertas.
Menulis adalah alat yang bermanfaat dari berpikir
karena siswa memperoleh pengalaman matematika
sebagai suatu aktivitas yang kreatif. Menulis dapat
meningkatkan taraf berfikir siswa ke arah yang
lebih tinggi (higher order thinking).

Dalam proses komunikasi baik komunikasi secara
umum maupun komunikasi pada saat proses belajar
mengajar, terdapat beberapa komponen komunikasi.
Menurut Effendy, komponen komunikasi ada lima®,
yaitu: a) komunikator, b) komunikan, c) pesan, d) media,
e) efek (pengaruh).

*® Onong Udjana Efendi, op cit, hal 6
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Sedangkan  menurut  Cangara,  unsur-unsur
komunikasi ada tujuh®, antara lain;
a. Komunikator
Komunikator adalah pengirim (sender) yang
mengirim pesan kepada komunikan dengan
menggunakan media tertentu. Unsur ini adalah
unsur yang sangat berpengaruh dalam komunikasi,
karena unsur ini merupakan awal (sumber)
terjadinya suatu komunikasi. Semua peristiwa
komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau  pengirim informasi. Dalam
komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari
satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok
misalnya partai, organisasi atau lembaga.
b. Komunikan
Komunikan adalah penerima (receiver)
yang menerima pesan dari komunikator, kemudian
memahami, menterjemahkan, dan akhirnya
memberikan respon. Komunikan bisa terdiri satu
orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok,
partai, atau negara.
c. Media
Media adalah saluran (channel) yang
digunakan untuk menyampaikan pesan sebagai
sarana berkomunikasi dari komunikator terhadap
komunikan. Media dapat berupa bahasa verbal
maupun non-verbal, yang wujudnya berupa
ucapan, tulisan, gambar, bahasa tubuh, bahasa
mesin, sandi, dan lain sebagainya.
d. Pesan
Pesan adalah isi komunikasi berupa pesan
(message) yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan. Pesan dapat disampaikan
dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan,
hiburan, informasi, nasehat, atau propaganda.

*® Hafied Cangara, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), 27
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Kejelasan pengiriman dan penerimaan pesan sangat
berpengaruh terhadap kesinambungan komunikasi.
e. Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara
apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap,
dan tingkah laku seseorang. Oleh Kkarena itu,
pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau
penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan
tindakan seseorng sebagai akibat penerimaan
pesan.

f. Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor
tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya
komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas
empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan
sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi
waktu.

Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu
proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak
terdapat rintangan fisik, misalnya geografis.
Komunikasi seringkali sulit dilakukan karena
faktor jarak yang begitu jauh, dimana tidak tersedia
fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos,
atau jalan raya.

Lingkungan sosial menunjukkan faktor
sosial budaya, ekonomi, dan politik yang bisa
menjadikendala terjadinya komunikasi, misalnya
kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan
status sosial.

Dimensi psikologis adalah pertimbangan
kejiwaan yang digunakan dalam berkomunikasi.
Misalnya menghindari kritik yang menyinggung
perasaan orang lain, menyajikan materi yang sesuai
dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini biasa
disebut dimensi internal.

Sedangkan dimensi waktu menunjukkan
situasi yang tepat untuk melakukan kegiatan

35

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda

karena pertimbangan waktu, misalnya musim.

Namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka

informasi memiliki nilai.

g. Tanggapan balik
Tanggapan merupakan dampak (effect)
komunikasi sebagai respon atas penerimaan pesan.

Diimplemetasikan dalam bentuk umpan balik

(feedback) atau tindakan sesuai dengan pesan yang

diterima.

Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat
penting dalam membangun proses komunikasi. Bahkan
ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya.
Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi
pengaruh pada jalannya komunikasi.

Komunikasi ada dua macam, yakni komunikasi
verbal dan komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal
adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau
kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan
maupun secara tulisan®.

Komunikasi lisan adalah komunikasi dengan
mengucapkan kata-kata secara lisan dan langsung kepada
lawan bicaranya. Sedangkan komunikasi tulisan atau
tertulis adalah komunikasi yang dilakukan melalui tulisan
seperti yang dilakukan dalam surat-menyurat melalui pos,
telegram, fax, e-mail dan sebagainya’".

Komunikasi non-verbal adalah penciptaan dan
pertukaran pesan yang tidak menggunakan kata-kata
seperti-komunikasi-yang menggunakan gerakan tubuh,
sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata,
ekspresi muka, kedekatan jarak dan sentuhan atau dapat
juga dikatakan bahwa semua kejadian di sekeliling situasi
komunikasi yang tidak berhubungan dengan kata-kata
yang diucapkan atau dituliskan. Dengan komunikasi non-

*® Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 95
> http://shinta-shintapengertiankomunikasi.blogspot.com/2011/10/pengertian-komunikasi- |

lisan-dan.html?m=1|(diakses pada 7 Mei 2014)
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verbal orang dapat mengekspresikan perasaannya melalui
ekspresi wajah dan nada atau kecepatan bicara®.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa

Komunikasi merupakan keterampilan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, yang terjadi pada
setiap gerak langkah manusia. Manusia adalah makhluk
sosial yang tergantung satu sama lain dan mandiri serta
saling terkait dengan orang lain di lingkungannya. Satu-
satunya alat untuk dapat berhubungan dengan orang lain
di lingkungannya ialah komunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan.

Komunikasi, secara umum dapat diartikan sebagai
suatu cara untuk menyampaikan suatu pesan ke penerima
pesan untuk memberi tahu, pendapat, atau prilaku baik
secara lisan maupun tak langsung melalui media. Di
dalam berkomunikasi tersebut harus dipikirkan bagaimana
caranya agar pesan yang disampaikan seseorang itu dapat
dipahami oleh orang lain. Untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi, orang dapat menyampaikan
dengan berbagai bahasa termasuk bahasa matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan
kesanggupan atau kecakapan seorang siswa untuk dapat
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara
lisan, tertulis, atau mendemonstrasikan apa yang ada
dalam soal matematika®.

Definisi lain menyebutkan bahwa komunikasi
matematis adalah suatu peristiwa dialog atau saling
hubungan yang terjadi di-lingkungan kelas, dimana terjadi
pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan berisikan
tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya
berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu
masalah®. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi

*2 Arni Muhammad, Op. Cit., hal.130

> Depdiknas, “Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 November
2004 tentang Penilaian Perkembangan Anak Didik Sekolah Menengah Pertama
(SMP), (Jakarta: Ditjen Dikdasmen Depdiknas, 2004), him. 24

> Ahmad Susanto, Op. Cit., him. 213
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di lingkungan kelas yaitu guru dan siswa. Cara pengalihan
pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.

Dalam suatu proses pembelajaran akan selalu
terjadi suatu peristiwva saling berhubungan atau
komunikasi antara pemberi pesan (guru) yang memiliki
sejumlah unsur dan pesan yang ingin disampaikan, serta
cara menyampaikan pesan kepada siswa sebagai penerima
pesan. Dalam konteks pembelajaran matematika yang
berpusat pada siswa, pemberi pesan tidak terbatas oleh
guru saja melainkan dapat dilakukan oleh siswa maupun
media lain, sedangkan unsur dan pesan yang dimaksud
adalah  konsep-konsep  matematika, dan cara
menyampaikan pesan dapat dilakukan baik melalui lisan
maupun tulisan.

Kemampuan komunikasi matematis menjadi
penting ketika diskusi antarsiswa dilakukan, dimana siswa
diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan,
menggambarkan,  mendengar, = menanyakan,  dan
bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada
pemahaman yang mendalam tentang matematika. Dalam
hal ini, kamampuan komunikasi dipandang sebagai
kemampuan siswa mengkomunikasikan matematika yang
dipelajari sebagai isi pesan yang harus disampaikan.
Dengan siswa mengkomunikasikan pengetahuan yang
dimilikinya, maka dapat terjadi renegosiasi respon
antarsiswa, dan peran guru diharapkan hanya sebagai filter
dalam proses pembelajaran.

Selain itu kemampuan komunikasi matematika itu
juga penting dimiliki-oleh setiap siswa dengan beberapa
alasan mendasar™, yaitu: (1) kemampuan komunikasi
matematis menjadi kekuatan sentral bagi siswa dalam
merumuskan konsep dan strategi; (2) kemampuan
komunikasi matematis sebagai modal keberhasilan bagi
siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam
eksplorasi dan investigasi matematika; dan (3)
kemampuan komunikasi matematis sebagai wadah bagi

> |bid, hal.214
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siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk
memperoleh informasi, berbagai pikiran.

Komunikasi matematis yang diukur dalam
penelitian ini adalah komunikasi matematis tertulis.
Adapun definisi komunikasi matematis tertulis adalah
kemampuan/keterampilan siswa dalam menyatakan
gagasan atau ide matematika serta menafsirkannya
secara tertulis dalam memecahkan masalah.

Indikator untuk  mengukur kemampuan

komunikasi matematis tersebut, yaitu kemampuan:

a. Menguhubungkan benda nyata, gambar, atau
diagram ke dalam ide matematika;

b. Menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika
dengan benda nyata, gambar, atau diagram;

C. Menggunakan  istilah, = notasi, atau simbol
matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide;

d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti,

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi®®.
Adapun menurut ~ Sumarno, kamampuan
komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari
kemampuan mereka dalam hal-hal sebagai berikut®";
1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika.
2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika
secara lisan dan tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika.

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
matematika.

5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi
matematika tertulis.

6. Membuat  konjektur,  menyusun  argumen,

merumuskan definisi, dan generalisasi.

% Mardhiyanti Devi, “ Pengembangan Soal Model PISA untuk Mengukur Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar”, (Palembang:Jurnal Ilmiah Program Studi
Pendidikan Matematika Pascasarjana UNSRI, 2010).

* Sumarno, Pembelajaran Sains Berbasis Laboratorium, (Malang: F-MIPA UMM,
2005).

39

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari.

Secara lebih khusus indikator-indikator
kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM®,
diantaranya:

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika
melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya
serta menggambarkannya secara visual.

2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan
maupun dalam bentuk visual lainnya.

gp Kemampuan  menggunakan istilah,  notasi
matematika  dan  struktur-strukturnya  untuk
menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan
model situasi.

Dalam  proses  pembelajaran  matematika,
berkomunikasi  dengan  menggunakan  komunikasi
matematis ini perlu ditumbuhkan, sebab salah satu fungsi
pelajaran matematika yaitu sebagai cara
mengkomunikasikan gagasan secara praktis, sistematis,
dan efisien. Komunikasi merupakan bagian penting dari
pendidikan matematika. Sebagaimana dikemukakan oleh
Asikin, bahwa peran komunikasi dalam pembelajaran
matematika, yaitu®:

1. Dengan komunikasi, ide matematika dapat
dieksploitasi dalam berbagai perspektif, membantu
mempertajam  cara  berfikir ~ siswa, dan
mempertajam  kemampuan-kemampuan  siswa
dalam melihat berbagai kaitan materi matematika.

2. Komunikasi alat untuk mengukur kemampuan
pemahaman  dan  merefleksi pemahaman
matematika siswa.

3. Melalui komunikasi, siswa dapat
mengorganisasikan dan mengonsolidasikan
pemikiran matematika mereka.

*® Ahmad Susanto, Op. Cit., hal. 218
* Ibid, hal. 218
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4. Komunikasi  antarsiswa dalam pembelajaran
matematika sangat penting untuk pengkonstruksian
pengetahuan matematika, pengembangan
kemampuan pemecahan masalah, peningkatan
penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta
peningkatan keterampilan sosial.

5. Menulis dan berkomunikasi (writing and talking)
dapat menjadi alat yang sangat bermakna untuk
membentuk komunitas matematika yang inklusif.
Agar komunikasi matematika itu dapat berjalan

dan berperan dengan baik, maka diciptakan suasana yang
kondusif dalam pembelajaran agar dapat mengoptimalkan
kemampuan siswa dalam komunikasi matematis. Siswa
sebaiknya diorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok
kecil yang dapat dimungkinkan terjadinya komunikasi
multi arah yaitu komunikasi siswa dengan siswa dalam
satu kelompok.

Kelompok-kelompok kecil tersebut terdiri dari 4-6
orang siswa yang memiliki kemampuan heterogen. Di
dalam kelompok tersebut siswa menyelesaikan tugas dan
memecahkan masalah. Dalam kelompok-kelompok kecil
itu memungkinkan timbulnya komunikasi dan interaksi
yang lebih baik antarsiswa. Mempertinggi kemampuan
komunikasi matematis secara alami yaitu dengan
memberikan kesempatan belajar kepada siswa dalam
kelompok kecil dimana mereka dapat berinteraksi.

Pada saat pembagian kelompok itu perlu
diperhatikan komposisi siswa yang pandai, sedang dan
kurang. Kehadiran siswa pandai dapat menjadi tutor
sebaya bagi rekan-rekannya. Bantuan belajar dari teman
sebaya dapat menghilangkan kecanggungan, bahasa teman
sebaya lebih mudah dipahami. Tidak ada rasa enggan,
rendah diri, malu, dan sebagainya untuk bertanya maupun
minta bantuan pada teman sebaya.

Melalui komunikasi yang terjadi di kelompok-
kelompok kecil, pemikiran matematika siswa dapat
diorganisasikan dan dikonsolidasikan. Pengkomunikasian
matematika yang dilakukan siswa pada setiap Kali
pelajaran matematika, secara bertahap tentu akan dapat
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meningkatkan kualitas komunikasi, dalam arti bahwa
pengkomunikasian pemikiran matematika siswa tersebut
makin cepat, tepat, sistematis, dan efisien.

D. Kriteria Pengembangan Soal

1. Kevalidan soal

Perangkat pembelajaran yang baik atau valid
sangat diperlukan oleh guru agar proses pembelajaran
dapat berjalan lancar dan- mampu mencapai tujuan
pembelajaran dengan optimal. Dalyana mengatakan
bahwa sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
hendaknya perangkat pembelajaran telah mempunyai
status “valid”. Dengan demikian, suatu perangkat
pembelajaran dikatakan valid (baik atau layak), apabila
telah dinilai baik oleh para ahli (validator)®.

Dalam penelitian ini, perangkat dikatakan valid
jika interval skor pada semua rata-rata nilai yang
diberikan para ahli berada pada kategori “sangat valid”
atau “valid”. Apabila terdapat skor yang kurang baik atau
tidak baik, akan digunakan sebagai masukan merevisi atau
menyempurnakan  perangkat ~ pembelajaran = yang
dikembangkan®. Pada penelitian ini, perangkat yang
divalidasi yaitu latihan soal yang telah dikembangkan
dengan menggunakan model PISA.

a. Latihan soal
Sebuah soal dikatakan valid apabila telah
memenuhi beberapa aspek indikator kevalidan soal
sebagai berikut®;
1) Konten, meliputi;
a) Soal sesuai dengan ciri PISA
b) Soal sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis

* Dalyana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika realistik pada Pokok
Bahasan Perbandingan di Kelas VIII SMP, tesis program pasca sarjana (Surabaya,
perpustakaan pasca sarjana UNESA,2004), hal.7

®! Navi’atul Fitriyah, Op. Cit., hal.64

® Ibid, hal. 66
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(menuntut tes tertulis untuk bentuk
uraian)

C) Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi

d) Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan jenjang jenis sekolah atau
tingkat kelas

2) Konstruk, meliputi;

a) Menggunakan kata tanya atau
perintah- yang menuntut jawaban
uraian

b) Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

c) Mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis

d) Kaya dengan konsep

e) Sesuai dengan level siswa kelas VI

SMP
f) Mengundang pengembangan konsep
lebih lanjut
9) Terdapat pedoman penskoran
3) Bahasa

a) Rumusan kalimat soal komunikatif

b) Sesuai dengan EYD

c) Soal tidak mengandung penafsiran
ganda

d) Tidak menggunakan bahasa atau
kalimat yang tabu

e) Tidak mengandung kata atau
ungkapan yang menyinggung
perasaan peserta didik

f) Batasan pertanyaan dan jawaban
jelas
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2. Reliabilitas soal

Reliabilitas adalah suatu ukuran tingkat keajegan,
tingkat kehandalan, atau tingkat ‘“kedapatdipercayaan”
suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
instrumen itu memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi®.

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua Kali
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran
yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur
tersebut reliabel®. Sebuah tes dikatakan reliabel jika skor
yang diperoleh oleh peserta relatif sama meskipun
dilakukan pengukuran berulang-ulang®®.

% Zzaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Filosofi, Teori, dan Alikasinya),
(Surabaya: Lentera Cendekia,2012), 104

http://id.m.wikipedia.org/wiki/reliabilitas |(diakses pada 10 Juni 2014)
*[http://merlitafutriana0.blogspot.com/p/validitas-dan-reliabilitas.html?m=1](diakses pada
10 Juni 2014)

.
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